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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah 

1. Peran dan fungsi Kepala sekolah 

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat tergantung 

kepada kepemimpinan seorang kepala sekolah. Kepala sekolah 

harus bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan semua 

urusan pengaturan dan pengelolaan secara formal atau informal. 

Kata kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu, kepala dan 

sekolah. Kata kepala dapat diartikan “ketua” atau pemimpin dalam 

suatu lembaga atau organisasi. Sedangkan sekolah adalah sebuah 

lembaga pendidikan yang menjadi tempat menerima dan memberi 

ilmu.  

Menurut Mulyasa kepala sekolah adalah motor penggerak 

dan penentu kebijakan, yang akan menentukan bagaimana tujuan-

tujuan dalam pendidikan pada umunya dapat direalisasikan.6 

Sedangkan menurut Wahjosumidjo kepala sekolah adalah Kepala 

sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang

 
6 E. Mulyasa, Menejemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Rosdakarya, 2004), 126. 



9 
 

 
  

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.7 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah pengatur atau penggerak 

sebuah lembaga pendidikan agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Seorang kepala sekolah hendaknya dapat meyakinkan 

masyarakat bahwa semuanya telah berjalan dengan baik di dalam 

lembaga. Kepala sekolah sebagai unsur vital bagi efektivitas dalam 

lembaga pendidikan menentukan tinggi rendahnya kwalitas 

lembaga tersebut. Kepala sekolah juga harus bertanggung jawab 

atas kelancaran dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan 

pengelolahan secara formal kepada atasannya atau informal kepada 

masyarakat yang telah menitipkan anak didiknya. 

Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seseorang yang 

fungsional yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar. Pemimpin yang 

dalam bahasa Inggris disebut leader dari akar kata to lead yang 

terkandung arti yang saling erat berhubungan: bergerak lebih awal, 

berjalan di depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling 

dulu, memelopori, mengarahkan pikiran-pendapat-tindakan orang 

lain, membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain melalui 

pengaruhnya. Definisi kepemimpinan menurut para ahli. Definisi 

kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli berbeda-beda 

 
7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (tinjauan teoritik dan 

permasalahanya),(Jakarta:Raja Grafindopersada, 2005) 83. 
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antara yang satu dengan yang lain. Hoy dan Miskol, sebagaimana 

dikutip Purwanto, mengemukakan bahwa definisi kepemimpinan 

hampir sebanyak orang yang meneliti dan mendefinisikannya.8 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut 

untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan 

dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin, 

termasuk sebagai pemimpin pengajar. Harapan yang muncul dari 

para guru, siswa, staf administrasi, pemerintah dan masyarakat 

adalah agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas 

kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk mewujudkan 

visi, misi dan tujuan yang diemban dalam mengoptimalkan 

sekolah., selain itu juga memberikan perhatian kepada 

pengembangan individu dan organisasi. 

Peran seorang pemimpin, akan sangat menentukan kemana 

dan akan menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga 

dengan kehadiran seorang pemimpin akan membuat organisasi 

menjadi satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang 

dan tumbuh menjadi lebih besar. Begitu juga dengan kepala 

sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga 

kependidikan. Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi 

 
8 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 26 
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pendidikan perlu di tunjang oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

menjalankan roda kepemimpinannya. Pengangkatan kepala sekolah 

tidak dilakukan secara sembarangan, bahkan di angkat dari guru 

yang sudah berpengalaman atau mungkin sudah lama menjabat 

sebagai wakil kepala sekolah, namun tidak sendirinya membuat 

kepala sekolah menjadi profesional dalam melaksanakan tugasnya. 

Berbagai kasus masih banyak menunjukkan masih banyak kepala 

sekolah yang terpaku dengan urusan-urusan administrasi yang 

sebenarnya bisa dilimpahkan kepada tenaga administrasi. 

Dalam pelaksanaan pekerjaannya kepala sekolah merupakan 

pekerjaan berat yang menuntut kemampuan ekstra. Dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal suatu lembaga 

pendidikan, kepala sekolah atau sekolah sedikitnya harus mampu 

berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, inovator dan motivator. Adapun fungsi kepala sekolah: 

a. Sebagai Educator (Pendidik) 

Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala 

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. 

Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan dorongan 

kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh 

tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran 

yang menarik. Dalam peranan sebagai pendidik, kepala 
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sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan, dan 

meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu pembinaan 

mental, moral, fisik, dan artistik bagi para guru dan staf di 

lingkungan kepemimpinannya 

b. Sebagai manajer 

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses 

merencana, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar 

tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. Kepala 

sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang menentukan 

dalam pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya 

tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah 

menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi 

manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), 

organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan 

controlling (pengontrol). Dalam melakukan peran dan 

fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan 

melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan 

kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang 

program sekolah. 
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Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan melalui 

kerjasama atau kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam 

peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, 

kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga 

kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan 

kegiatan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan 

mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam 

rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala 

sekolah harus mampu menghadapi berbagai persoalan di 

sekolah, berpikir secara analitik, dan konseptual, menjadi juru 

penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang dihadapi 

oleh para tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, 

serta berusaha mengambil keputusan yang memuaskan bagi 

semua pihak. 

Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Dalam hal ini 

kepala sekolah harus bersikap demokratis dan memberikan 

kesemapatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk 

mengembangkan potensinya secara optimal. Misalnya 

memberi kesempatan untuk meningkatkan profesinya melalui 

berbagai penataran, workshop, seminar, diklat, dan loka karya 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
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Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

kependidikan, dimaksudkan bahwa kepala sekolah harus 

berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 

kependidikan dalam kegiatan di sekolah (partisipatif).9 

c. Sebagai Administrator 

Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan 

pada hakekatnya, kepala sekolah mempunyai pengetahuan 

yang cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat serta 

kesediaan dan ketrampilan untuk mempelajari secara kontinyu 

perubahan yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah 

melalui program- program pendidikan yang disajikan 

senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru 

dan kondisi baru.10 

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan 

administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, 

pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola  

kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola 

administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi 

personalia, mengelola administrasi keuangan dan mengelola 

 
9 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 103-

104 

10 Akhmad Sanusi, dkk, Produktivitas Pendidikan Nasional (Bandung: IKIP Bandung, 1986), 17 
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administrasi kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan 

secara efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas 

sekolah.11 

d. Sebagai Supervisor 

Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor harus 

diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan melaksanakan 

program supervisi pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. 

Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus 

diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 

pengembangan program supervisi untuk kegiatan 

ekstrakulikuler, pengembangan program supervisi 

perpustakaan, laboratorium dan ujian. 

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja 

diberikan supervisor kepada guru untuk memperbaiki dan 

mengembangkan situasi belajar mengajar termasuk 

menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing secara 

berlanjutan pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam 

tercapainya tujuan pendidikan.12 

e. Sebagai Leader 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 

 
11 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Kanisius,1994), 20 
12 Saiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu pendidikan (Bandung: Alfabeta, 

2009), 117. 
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petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 

kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan 

mendelegasikan tugas. Peranan kepala sekolah sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan mutu suatu sekolah. Kepala 

sekolah dituntut untuk dapat berkembang maju terus menerus 

dalam menggali potensi-potensi yang dimiliki agar sekolah 

juga senantiasa dapat menyesuaikan diri terhadap setiap 

perubahan yang terjadi di lingkungan eksternal maupun 

internal.13 

f. sebagai Inovator 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya  sebagai 

inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk menjalani hubungan yang harmonis dengan lingkungan, 

mencari gagasan baru, mengintregasikan setiap kegiatan, 

memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 

sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran 

inofatif. Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin dari 

cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara: 

1) Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 

sekolah harus berusaha memberikan saran, mendorong 

dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat 

 
13 Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007Tentang Standar Pengelolaan 

Sekolah (Jakarta: Permendiknas. 
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berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas 

yang diembannya. 

2) Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 

sekolah harus berusaha mencari gagasan dan cara-cara 

baru dalam melaksanakan tugasnya. 

3) Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 

sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada 

tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, 

jabatan serta kemampuan masing-masing. 

4) Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, kepala 

sekolah harus berusaha mengintegrasikan semua kegiatan, 

sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai 

tujuan sekolah secara efektif, efisien dan produktif. 

5) Rasional dan obyektif, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

sekolah, kepala sekolah harus berusaha bertindak 

berdasarkan pertimbangan rasio dan obyektif. 

6) Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 

sekolah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target 
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berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki 

oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang 

dimiliki oleh sekolah. 

7) Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 

sekolah harus berusaha memberikan teladan dan contoh 

yang baik. 

8) Adabtabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

sekolah, kepala sekolah harus mampu beradaptasi dan 

fleksibel dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha 

menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan 

memudahkan para tenaga kependidikan untuk beradaptasi 

dalam melaksanakan tugasnya.14 

g. Sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga 

kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan 

fungsinya.Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, 

penghargaan secara efektif, dan penyediaan pusat sumber 

 
14 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 

KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), 118-119 
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belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.15 

2. Kepemimpinan Visioner 

a. Pengertian Kepemimpinan Visioner 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penggerak 

organisasi. Menurut Terry pengertian kepemimpinan yaitu 

kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut 

untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan 

yang diinginkan kelompok. Dalam konteks pendidikan, 

kepemimpinan pendidikan bertujuan agar setiap kegiatan 

pendidikan yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Tujuan kepemimpinan 

lebih merupakan kerangka ideal yang akan memberikan 

pedoman bagi setiap kegiatan pemimpin dalam pengelolahan 

sekolah, sekaligus menjadi patokan yang harus dicapai. 

Pemimpin dalam membuat kebijakan dan operasional kerja 

selalu berdasarkan pada visi yang dijadikan sebagai 

pencapaian tujuan.Visi juga menjadi pengikat bagi semua 

komponen yang ada di sekolah dalam menjalankan 

aktivitasnya. Agar visi dapat dijalankan secara konsisten yang 

berorientasi mutu baik proses maupun hasil pendidikan maka 

dibutuhkan seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan 

 
15 Ibid., 120. 



20 
 

 
  

visioner. 

Kepemimpinan visioner merupakan kemampuan 

pemimpin mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan dan 

mengimplementasikan pemikiran ideal yang berasal dari 

dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial diantara anggota 

organisasi dan stakeholders yang diyakini sebagai visi atau 

cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih dan 

diwujudkan melalui komitmen semua personel.16 

Kepemimpinan visioner ini termasuk jajaran model 

kepemimpinan yang diyakini banyak orang sebagai model 

kepemimpinan yang membawa pemecahan bagi masa depan 

lembaga pendidikan. Kepemimpinan visioner (Visionery 

leadership), merupakan kemampuan untuk menciptakan dan 

mengartikulasikan suatu visi yang realistik, dapat dipercaya, 

atraktif tentang masa depan bagi suatu organisasi atau unit 

organisasional yang terus bertumbuh dan meningkat sampai 

saat ini. 

Menurut Nanus, “pemimpin visioner memiliki empat 

peran yang harus dijalankan dalam melaksanakan 

kepemimpinannya”. Yaitu : Pertama, peran penentu arah 

(direction setter). Peran ini merupakan peran di mana seorang 

pemimpin menyajikan suatu visi, meyakinkan target untuk 

 
16 Komariah, Aan, dan Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), 82.   
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suatu organisasi, guna diraih pada masa depan, dan melibatkan 

orang-orang. Kedua, agen perubahan (agent of change). Agen 

perubahan merupakan peran penting kedua dari seorang 

pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara (spokesperson). 

Memperoleh pesan ke luar, dan juga berbicara, boleh dikatakan 

merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa depan 

suatu organisasi. Keempat, pelatih (coach).17 

b. Indikator kepemimpinan visioner 

Sebuah lembaga atau sekolah (madrasah) tentunya 

memiliki sebuah visi yang dibuat oleh kepala madrasah, visi 

ini sebagai rencana awal yang memiliki tujuan jangka panjang 

untuk kesuksesan sebuah lembaga. Menurut Nanus dalam 

Nurul Hidayah, kepemimpinan yang bervisi bekerja dalam 

empat peran sebagai berikut: 

1) Penentu arah 

Pemimpin yang memiliki visi berperan sebagai 

penentu arah organisasi. Sebagai penentu arah, seorang 

pempimpin menyiapkan visi, mengomunikasikannya, 

memotivasi pekerja dan rekan, serta meyakinkan orang 

bahwa apa yang dilakukan merupakan hal yang benar,dan 

mendukung partisipasi pada seluruh tahap usaha menuju 

masa depan. 

 
17 Burt Nanus, Visionary Leadhership: Creating a Compeling Sense Of Direction For Your 

Organization (San francisco, L.A: jossey bass publishers,2001),15-18. 
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2) Agen perubahan 

Dalam perannya sebagai agen perubahan, pemimpin 

visioner bertanggung jawab untuk merangsang perubahan 

di lingkungan internal. Pemimpin akan merasa tidak 

nyaman dengan situasi organisasi statis dan status quo, ia 

memimpikan kesuksesan organisasi melalui gebrakan-

gebrakan baru yang memicu kinerja dan menerima 

tantangantantangan dengan menerjemahkannya ke dalam 

agenda-agenda kerja yang jelas dan rasional. 

3) Juru bicara 

Seorang pemimpin efektif adalah juga seorang yang 

mengetahui dan menghargai segala bentuk komunikasi 

yang tersedia, guna menjelaskan dan membangun 

dukungan untuk suatu visi masa depan. Pemimpin, sebagai 

juru bicara untuk visi, hatus mengomunikasikan suatu 

pesan yang mengikat semua orang agar melibatkan diri 

dan menyentuh visi organisasi secara internal dan secara 

eksternal 

4) Pelatih 

Pemimpin visioner yang sefektif harus menjadi 

pelatih yanng baik. Dengan ini berarti bahwa seorang 

pemimpin harus menggunakan kerja sama kelompok 

untuk mencapai visi yang dinyatakan. Seorang pemimpin 
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mengoptimalkan kemampuan seluruh “pemain” untuk 

bekerja sama, mengoordinasi aktivitas atau usaha mereka, 

ke arah “pencapaian kemenangan”, atau menuju 

pencapaian suatu visi organisasi. Pemimpin visioner, 

dalam perannya sebagai pelatih profesional harus mampu 

mengembakan profesionalisme orang-orang yang 

dipimpinnya melalui berbagai program pendidikan dan 

pelatihan untuk meningkatakan kualitas kinerja bawahan. 

Pemimpin visioner sebagai pelatih yang efektif harus 

mampu berkomunikasi, mensiosialisasikann sekaligus 

bekerja sama dengan orang-orang untuk membangun, 

mempertahankan, dan mengembangkan visi yang 

dianutnya, yang dipersyratkan, budaya yang harus 

diciptakan, perilaku yang harus ditampilkan organisasi, 

dan bagaimana cara-cara merealisasikan visi kedalam 

budaya dan perilaku organisasi. 

Sesuai dengan indikator dalam kepemimpinan visioner di 

atas, diharapkan kepala sekolah mampu mendorong para guru 

agar senantiasa meningkatkan kinerjanya dalam kerangka visi 

yang telah dibuat. 

B. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesionalisme guru 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
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bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang.18 

Profesi juga diartikan sebagai suatu jembatan atau pekerjaan 

tertentu yang mengisyaratkan pengetahuan dan keterampilan, 

khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. 

Biasanya profesi berkaitan dengan mata pencaharian seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Profesional adalah 

bersangkutan dengan profesi dan memerlukan kepandaian khusus 

untuk menjalankannya. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penhasilan 

kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan 

yang memenuhi standar mutu dan norma tertentu serta memerlukan 

pendidikan.19 Sementara itu, yang dimaksud profesionalisme 

adalah suatu usaha dinamis dalam rangka pengoptimalan penerapan 

tugas agar menjadi profesional dengan meningkatkan 

 kualitas unsur kompetensi.20 

Guru adalah manusia yang mempunyai peranan besar 

terhadap jaminan kualitas bangsa. Mereka menggantikan peran 

orang tua dalam mendidik anak ketika di lembaga pendidikan. Di 

samping itu, guru harus bisa menggerakkan dan mendorong peserta 

didik agar semangat dalam belajar, sehingga semangat peserta 

didik benar-benar dapat menguasai bidang ilmu yang dipelajari. 

 
18 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 45. 
19Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (jakarta: Ciputut Pers, 2002), 

15. 
20Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdaarya,1992), 4.  



25 
 

 
  

Guru harus membantu peserta didik untuk dapat memperoleh 

pembinaan yang sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang 

dimiliki. Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan 

yang memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang di luar bidang pendidikan.21 Dengan demikian 

profesi guru adalah keahlian khusus dalam bidang pendidikan, 

pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata 

pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. 

Profesional guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas 

suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 

pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang 

menjadi mata pencaharian. 

Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang 

mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari. Guru profesional adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga 

ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan 

kemampuan maksimal, guru yang profesional adalah orang yang 

terdidik dan terlatih dengan biak, serta memiliki pengalama yang 

kaya di bidangnya. Guru profesional adalah guru yang memiliki 

kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan 

dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pedagogik, 

 
21Hamzah B.Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia( 

Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 15. 
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kepribadian, sosial, dan profesional. 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

profesionalisme guru adalah guru yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu 

melakukan tugas sebagai guru dengan kemampuan maksimal 

menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan. 

2. Tugas dan Fungsi Guru Profesional 

Guru sebagai satu sosok arsitek yang dapat membentuk jiwa 

dan watak anak didik. Guru berperan membentuk dan membangun 

kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, 

nusa, dan bangsa. Guru mempersiapkan manusia susila yang cakap 

yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun 

bangsa dan negara. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut 

kepada guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, 

mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu 

profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru 

sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai 
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pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya 

dalam kehidupan demi masa depan anak didik. 

Menurut Mulyasa, guru dalam mendidik murid bertugas 

sebagai berikut:22 

a. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa 

kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 

b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis sesuai citacita 

dan dasar pancasila. 

c. Sebagai perantara/fasilitator dalam belajar. Yaitu sebagai 

perantara/medium, anak harus berusaha sendiri mendapatkan 

suatu pengertian/insight, sehingga timbul perubahan dalam 

pengetahuan, tingkah laku dan sikap. 

d. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik 

ke arah kedewasaan, tetapi pendidik tidak maha kuasa, tidak 

dapat membentuk anak sesuai dengan kehendaknya. 

e. Guru adalah sebagai penghubung antara sekolah dan 

masyarakat. 

f. Sebagai penegak disiplin, menjadi contoh dalam segala hal. 

Tata-tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih 

dahulu. 

g. Guru sebagai manajer dan administrator. 

h. Sebagai manajer berarti pendidik bertugas menegakkan 

 
22 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2005 
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ketentuan dan tata tertib yang telah disepakati bersama di 

sekolah, memberikan arahan atau rambu-rambu ketentuan agar 

tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaikbaiknya 

oleh seluruh warga sekolah. 

i. Sebagai Administrator berarti, guru bertugas melaksanakan 

administrasi sekolah, seperti mengisi buku presensi siswa, 

mengisi daftar nilai rapor. Bahkan secara administratif guru 

hendaknya juga memiliki rencana mengajar, program semester, 

dan program tahunan. 

Dalam pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 tahun 2003 dinyatakan 

bahwa guru sebagai pendidik dan tenaga kependidikan memiliki 

kewajiban sebagai berikut:23 

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 

menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. 

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, dan 

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi , 

dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 

kepadanya. 

3. Karakteristik guru profesional 

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang 

baik di masyarakat, apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat 

 
23 Undang-undang pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 tahun 2003. 
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bahwa ia layak menjadi panutan atau teladan bagi masyarakat yang 

ada di sekelilingnya. Seorang guru harus memiliki karakter atau 

sikap yang baik, yang kemudian dapat dicontoh atau diteladani 

dalam masyarakat secara umum, dan secara khusus pada peserta 

didiknya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa karakteristik 

guru adalah segala tindak tanduk atau sikap dan perbuatan guru 

baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Contohnya, 

bagaimana guru meningkatkan pelayanan, meningkatkan 

pengetahuan, memberi arahan, bimbingan dan motivasi kepada 

peserta didiknya, bagaimana cara guru berpakaian dan berbicara 

serta cara bergaul baik dengan peserta didik, teman sejawat, serta 

anggota masyarakat lainnya. 

Dalam hal ini berhubungan dengan pola karakteristik guru 

dalam memahami, menghayati, serta mengamalkan sikap 

kemampuan dan sikap profesionalnya. Secara spesifik karakteristik 

guru profesional tersebut dihubungkan dengan: 

a. Peraturan perundang-undangan, 

b. Organisasi profesi, 

c. Teman sejawat, 

d. Peserta didik, 

e. Tempat kerja, 

f. Pemimpin, dan 

g. Pekerjaan 
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4. Indikator Profesionalisme guru 

Profesionalisme guru adalah guru yang memiliki kemampuan 

dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga mampu 

melakukan tugas sebagai guru dengan kemampuan maksimal, 

dengan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan. 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik, yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. 

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-

kurangnya meliputi : Pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan,  pemahaman terhadap peserta didik, 

pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil 

pembelajaran, pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
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b. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal 

yang mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, 

berakhlak mulia, dewasa, arif, berwibawa serta menjadi 

teladan bagi peserta didik.Kompetensi kepribadian 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi peserta didik.Kompetensi ini 

mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian peserta didik, menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia.Kepribadian seorang 

guru mempunyai peran yang sangat besar karena manusia 

merupakan makhluk yang mencontoh, termasuk mencontoh 

pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya. 

c. Kompetensi profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara mendalam, yang mencakup 

penguasaan materi, kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya. 

Secara umum ruanglingkup kompetensi profesional guru 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan 

baik filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya. 
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2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai 

taraf perkembangan peserta didik. 

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi 

yang menjadi tanggungjawabnya. 

4) Mengerti dan dapat menerapkan  metode pembelajaran 

yang bervariasi. 

5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai 

alat media dan sumber belajar yang relevan. 

6) Mampu mengorganisasikan dan  melaksanakan 

program pembelajaran. 

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta 

didik 

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik 

d. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama pendidik, dan tenaga 

kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan 

masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang 

sekurang-kurangnya yaitu: 

1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat. 

2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 
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fungsional. 

3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali 

peserta didik. 

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

Jadi dapat disimpulkan uraian teoritis di atas dalam penelitian 

ini bahwa kinerja guru profesional adalah kemampuanseseorang 

untuk melakukan suatu perbuatan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Hal ini tercermin pada kemampuan guru sehubungan 

dengan tugasnya dalam proses belajar serta guru harus mampu 

mencapai indikator- indikator guru profesional yakni meliputi 

disiplin dalam arti luas, kompetensi kepribadian, kopetensi sosial 

serta kompetensiprofesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. 

C. Pengaruh Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dengan 

Profesionalisme Guru 

Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 

pemimpin pada saat dia mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. 

Norma perilaku tersebut diaplikasikan dalam bentuk tindakan-

tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya untuk mencapai tujuan 

suatu organisasi melalui orang lain. Adanya hal ini sejalan dengan 

teori Menurut Terry pengertian kepemimpinan yaitu kegiatan atau 

seni mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama yang didasarkan 
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pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam 

mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok jadi dapat di 

simpulkan bahwa peranan kepala sekolah visioner merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap profesionalisme guru.24 

Teori tersebut selaras juga dengan teori nanus yang mengatakan 

bahwa kepemimpinan visioner salah satu peranya adalah sebagai 

pelatih (coach) Menurut Nanus, “pemimpin visioner memiliki empat 

peran yang harus dijalankan dalam melaksanakan kepemimpinannya”. 

Yaitu : Pertama, peran penentu arah (direction setter). Peran ini 

merupakan peran di mana seorang pemimpin menyajikan suatu visi, 

meyakinkan target untuk suatu organisasi, guna diraih pada masa 

depan, dan melibatkan orang-orang. Kedua, agen perubahan (agent of 

change). Agen perubahan merupakan peran penting kedua dari 

seorang pemimpin visioner. Ketiga, juru bicara (spokesperson). 

Memperoleh pesan ke luar, dan juga berbicara, boleh dikatakan 

Merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa depan suatu 

organisasi. Keempat, pelatih (coach).25 Pemimpin visioner yang 

efektif harus menjadi pelatih yang baik. Dengan ini berarti bahwa 

seorang pemimpin harus menggunakan kerjasama kelompok untuk 

mencapai visi yang dinyatakan juga berbicara, boleh dikatakan 

merupakan suatu bagian penting dari memimpikan masa depan suatu 

 
24 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 

KBK120.   
25 Burt Nanus, Visionary Leadhership: Creating a Compeling Sense Of Direction For Your 

Organization (San francisco, L.A: jossey bass publishers,2001),15-18. 
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organisasi. 

Menurut goelman Kepemimpinan visioner merupakan satu tipe 

kepemimpinan yang paling efektif dalam menghadapi tantangan 

perubahan yang terjadi di era globalisasi yang sarat dengan 

perubahan. para pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, 

berorientasi pada hasil,senantiasa mengadopsi visi-visi baru yang 

menantang tetapi bisa dijangaku, mengkomunikasikannya visi-visi 

tersebut kepada seluruh anggotanya. Visi yang kuat akan menuntun 

menuju kepemimpinan yang sukses, karena kepemimpinan yang 

sukses merupakan kunci keberhasilan organisasi. Organisasi yang 

sukses adalah organisasi yang mampu melahirkan pemimpin-

pemimpin dengan komitmen kuat, memiliki visi masa depan, dan 

mampu mengkoordinasikan seluruh anggotanya. Kepemimpinan 

Visioner Kepala Sekolah sangat mewarnai kondisi kerja.Kebijakan, 

pengaruh sosial dengan para guru serta para murid dan juga 

tindakannya dalam membuat berbagai kebijakan, kondisi tersebut 

memberikan dampak pula terhadap kinerja para guru. Kinerja 

merupakan perasaan dorongan yang diinginkan oleh guru dalam 

berkerja. Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif 

kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru madrasah. Hal ini 

dapat dikatakan pula semakin baik kepemimpinan kepala sekolah 

semakin meningkat pula kinerja guru. 

Perbaikan kinerja dan profesionalisme guru dalam pembelajaran 
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agar efektif dan efesien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

secara optimal juga tidakdapat lepas dari peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin, sehingga kualitas pendidikan akan terwujud bila guru 

dapat melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang 

profesional dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal. Dengan 

demikian terdapat hubungan positif antara guru profesional dengan 

kinerja guru sekolah dasar. Hal ini berarti pula semakin profesional 

seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, maka akan semakin baik 

kinerjanya. 

Kepemimpinan kepala sekolah akan diterima oleh guru-guru 

apabila kepemimpinan yang diterapkan sangat cocok dan disukai oleh 

guru-gurunya. Sehingga kalau sudah demikian guru akan memiliki 

kecenderungan untuk meningkatkan kinerjanya. Kepemimpinan 

kepala sekolahlah yang dapat mendayagunakan sumber daya dan 

khususnya sumber daya manusia yaitu guru, maka pada gilirannya 

akan meningkatkan kinerja guru dan hasil yang dicapai secara 

keseluruhan adalah mutu pendidikan. Profesionalisme adalah 

mutu,kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi 

atau orang yang profesional.26 Secara umum profesi diartikan sebagai 

suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam science 

dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar untuk 

diimplimentasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat. 

 
26 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2002, 849. 
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Profesionalisme guru terkait erat dengan mutu seseorang dalam 

melaksanakan tugas pokok yang pada gilirannya kinerjanya menjadi 

baik. 

 

 

 


